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ABSTRAK 

TATA CARA PEMOTONGAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN 

PAJAK PENGHASILAN (PPH) PASAL 4 AYAT (2) ATAS BUNGA 

DEPOSITO DI PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK 

KANTOR CABANG UTAMA TANJUNG KARANG 

Oleh 

FATHUR RAHMAN AS SHIDDIQ  

Laporan akhir ini dibuat bertujuan untuk mengetahui dan memahami tata cara 

pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) atas 

bunga deposito di PT. Bank Negara Indonesia Indonesia (Persero) TBK Kantor 

Cabang Utama Tanjung Karang. Dalam penulisan laporan akhir ini, penulis 

menggunakan metode studi kepustakaan dan studi lapangan yang meliputi 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan oleh penulis 

adalah data primer yaitu dari observasi langsung berupa pengamatan, serta 

wawancara yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian yaitu PT. Bank 

Negara Indonesia Indonesia (Persero) TBK Kantor Cabang Utama Tanjung Karang 

dan data sekunder, dimana data yang diperoleh atau dikumpulkan penulis diperoleh 

secara tidak langsung melainkan data-data yang sudah dipublikasikan yang didapat 

dalam bentuk informasi tertulis serta dokumentasi terhadap dokumen-dokumen 

pada Deposito di PT. Bank Negara Indonesia Indonesia (Persero) TBK Kantor 

Cabang Utama Tanjung Karang. Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan pada 

laporan akhir ini bahwa PT. Bank Negara Indonesia Indonesia (Persero) TBK 

Kantor Cabang Utama Tanjung Karang telah melaksanakan prosedur pengajuan 

Deposito dengan baik dan telah sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Kata kunci: Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 ayat (2), Pemotongan, 

Penyetoran, Pelaporan Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Fungsi pajak bagi ne igara sangat pe inting se ibagai sumbeir pe indapatan ne igara untuk 

meimbiayai pe inge iluaran-peinge iluaran ne igara, pajak yang dise itorkan wajib pajak 

pribadi maupun badan digunakan ole ih ne igara se ibagai me ilaksanakan se irta meingatur 

tanggung jawab pe ime irintah untuk meimakmurkan rakyat dan ne igara. 

Salah satu sumbe ir pe indapatan ne igara be irasal dari bidang pe irpajakan. Ne igara 

meilakukan pe imungutan pajak keipada rakyatnya yang akan digunakan untuk 

meimbangun fasilitas dan meimeinuhi ke ibutuhan masyarakat. Walaupun masyarakat 

dalam hal ini tidak dapat meirasakan se icara langsung fasilitas yang dite irima atas 

pajak yang te ilah dibayar. Be irdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 

Teintang Ke ite intuan Umum dan Tata Cara Pe irpajakan dise ibutkan bahwa pajak 

meirupakan kontribusi yang dibe irikan ole ih rakyat baik orang pribadi maupun badan 

seicara wajib ke ipada ne igara, yang dapat dipaksakan meinurut Undang-Undang yang 

beirlaku se irta akan digunakan bagi ke ipeirluan masyarakat umum tanpa diseirtai 

kontrapre istasi atau balas jasa langsung dari ne igara ke ipada rakyat se ilaku Wajib 

Pajak (Dire iktorat Jeindral Pajak dan Ke imeinte irian Ke iuangan, 2013). 

Salah satu je inis pajak yang be irlaku di Indone isia yaitu Pajak Pe inghasilan (PPh). 

Seidangkan Pajak Peinghasilan (PPh) itu seindiri teirdiri dari be ibeirapa je inis pajak, 

salah satunya yaitu PPh Pasal 4 Ayat (2) atau dapat diseibut juga de ingan PPh Final 

dikare inakan pe inghasilan yang dipotong Pajak Pe inghasilan Pasal 4 Ayat (2) tidak 

dapat dipeirhitungkan ke imbali pada saat meilaporkan SPT PPh Tahunan. Tarif PPh 

Final yang dike inakan diseisuaikan de ingan je inis peinghasilan yang dite irima Wajib 

Pajak. Salah satu je inis PPh Final yaitu PPh Final yang dike inakan atas pe inghasilan 

bruto teirte intu yang dite irima ole ih Wajib Pajak. Dalam hal ini yang dimaksud de ingan 

Wajib Pajak yaitu te irmasuk orang pribadi dan badan, namun te irkeicuali Be intuk 

Usaha Te itap (BUT). Se imeintara itu beirdasarkan UU 23/2008, yang dimaksud 

deingan pe ire idaran bruto teirte intu adalah pe inghasilan yang dite irima Wajib Pajak 
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dalam meinjalankan ke igiatan usahanya dan me impeiroleih pe ireidaran bruto dalam satu 

tahun pajak tidak leibih dari Rp 4.800.000.000. PPh Pasal 4 Ayat (2) atau PPh Final 

yang dike inakan atas pe inghasilan yang dite irima Wajib Pajak (orang pribadi maupun 

badan) dari  meinjalankan usaha deingan jumlah peinghasilan bruto kurang dari Rp 

4.800.000.000 pe ir tahun diatur dalam Pe iraturan Peime irintah Nomor 46 Tahun 2013.  

Be ibeirapa tahun te irakhir jasa layanan se imakin me indapatkan pe irhatian dari kalangan 

dunia usaha, te irutama pada industri atau pe irusahaan yang be irge irak dalam bidang 

jasa seipe irti halnya jasa keiuangan pe irbankan yang tumbuh dan beirke imbang, 

seimakin banyak me inawarkan be irbagai je inis produk dan jasa pe irbankan. Dalam 

meiningkatkan daya saing, bank harus mampu me inge imbangkan dan me iningkatkan 

kualitas peilayanannya. Bank se ibagai le imbaga keiuangan be irpe iran pe inting bagi 

keilancaran pe ire ikonomian suatu bangsa. De ingan seimakin meiningkatnya ke ilancaran 

peire ikonomian, akan se imakin banyak pula ke ibutuhan masyarakan akan le imbaga 

keiuangan pe irbankan. 

Bank me irupakan suatu le imbaga dimana ke igiatan pokok yang dilakukannya adalah 

meinghimpun dana masyarakat dan me inyalurkannya ke imbali pada masyarakat. 

Be ibeirapa produk se ipeirti tabungan, giro, de iposito meirupakan fasilitas yang 

dibeirikan oleih bank untuk dapat meinghimpun dana (funding) dari masyarakat 

seidangkan pe inyalurannya keipada masyarkat dapat beirupa pe imbeirian pinjaman 

dalam be intuk kre idit. Deiposito adalah salah satu produk yang ditawarkan oleih bank 

guna untuk me imbe irikan keimudahan dan ke imanan para nasabah dalam hal 

peinyimpanan uang. De iposito meirupakan simpanan pihak keitiga ke ipada bank yang 

peinarikannya hanya dapat dilakukan se iteilah jangka waktu te irte intu meinurut 

peirjanjian antara nasabah deingan pihak yang beirsangkutan yang meilakukan 

deiposito.  

Peimotongan PPh atas bunga de iposito dan tabungan di atur dalam pasal 4 ayat (2) 

UU PPh, seirta pe iraturan peime irintah Nomor 131 tahun 2000 dan Keiputusan Meinteiri 

Ke iuangan Nomor 51/KMK.04/2001 bahwa pe inghasilan be irupa bunga deiposito 

deingan nama dan dalam beintuk apapun yang dite irima atau dipe iroleih dari deiposito 

dan tabungan baik dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing (valuta 

asing) yang dite impatkan pada tau diteirbitkan oleih bank dipotong pajak yang 
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beirsifat final de ingan pe irseintase i 20% bila nilai tabungan atau de iposito diatas Rp 

7.500.000,.  

De ingan latar be ilakang peimikiran yang se ideimikian maka pe inulis meincoba untuk 

meimbuat laporan akhir deingan “Tata Cara Pe imotongan, Pe inye itoran dan Pe ilaporan 

Pajak Peinghasilan Pasal 4 Ayat (2) Atas Bunga De iposito dan Tabungan di PT. Bank 

Ne igara Indone isia (Pe irseiro) TBK Kantor Cabang Utama Tanjung Karang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar be ilakang yang te ilah dikeimukakan seibe ilumnya, maka ideintifikasi 

masalah dalam pe ineilitian ini adalah bagaimana tata cara pe imotongan, pe inye itoran 

dan pe ilaporan pajak pe inghasilan pasal 4 ayat (2) atas bunga de iposito dan tabungan 

oleih PT. Bank Ne igara Indoneisia (Peirse iro) TBK Kantor Cabang Utama Tanjung 

Karang. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari pe ine ilitian ini adalah untuk meinge itahui tata cara pe imotongan, 

peinye itoran dan pe ilaporan pajak pe inghasilan pasal 4 ayat (2) atas bunga deiposito 

dan tabungan di PT. Bank Neigara Indone isia (Peirseiro) TBK Kantor Cabang Utama 

Tanjung Karang. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari peinulisan ini yaitu diharapkan dapat dijadikan 

bahan re ife ireinsi tambahan bagi mahasiswa Diploma III Fakultas E ikonomi dan 

Bisnis. Diharapkan dapat meinambah dan me inge imbangkan wawasan, informasi, 

peimikiran khususnya bagi nasabah maupun calon nasabah me inge inai buna deiposito 

dan tabungan.



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Dasar-dasar perpajakan  

2.1.1 Pengertian Pajak 

Meinurut pasal 1 Undang-Undang No. 16 tahun 2000 te intang pajak yaitu pajak 

adalah kontribusi wajib pajak ke ipada Ne igara yang teirutang ole ih orang pribadi yang 

beirsifat me imaksa be irdasarkan Undang-Undang deingan tidak me indapat imbalan 

seicara langsung dan digunakan untuk ke ipeirluan Ne igara bagi se ibeisar-be isarnya 

keimakmuran rakyat. Pasal 1 angka 1 UU No. 28 th 2007 teintang Ke iteintuan Umum 

dan Tata Cara Pe irpajaakan “Pajak adalah kontribusi wajib keipada ne igara yang 

teirutang oleih orang pribadi atau badan yang beirsifat me imaksa beirdasarkan 

Undang-Undang, de ingan tidak meindapatkan imbalan seicara langsung dan 

digunakan untuk ke ipeirluan ne igara bagi se ibe isar-beisarnya ke imakmuran rakyat”. 

Peinge irtian pajak me inurut Seiligman, dalam E issay on taxation (Neiw York:1925), 

meinyatakan bahwa Tax is a compulsory contribution from thei pe irson, to thei 

gove irnmeint to de ifray the i e ixpe inseis thei e ixpe inseis incurre id in the i common inteire ist of 

all without reifeire incei to speicial be ineifits confe irreid Banyak yang be irke ibeiratan atas 

without reifeire ince i kare ina bagaimanapun juga uang-uang pajak te irse ibut digunakan 

untuk produksi barang dan jasa, jadi be ine ifit dibeirikan ke ipada masyarakat, hanya 

tidak mudah ditunjukkan apalagi se icara pe irorangan (Brotodihardjo:2003). 

Seidangkan me inurut Mardiasmo (2011:11) yang diambil dari buku peirpajakan ialah 

“pajak adalah iuran rakyat keipada kas ne igara be irdasarkan undang-undang (yang 

dapat dipaksakan) de ingan tidak meindapat jasa timbal (teige in preistasi), yang 

langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk meimbayar pe ingeiluaran 

umum”. 

Meinurut Prof. Dr. H. Rochmat Soe imitro, S.H., pajak adalah kontribusi wajib yang 

harus di bayar rakyat ke ipada kas ne igara be irdasarkan undang-undang (yang dapat 



5 

 

dipaksakan) de ingan tidak meindapat jasa timbal (kontrapre istasi) yang langsung 

dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk me imbayar pe inge iluaran umum. 

De ifinisi teirse ibut keimudian dikore iksi, seihingga beirbunyi: pajak adalah pe iralihan 

keikayaan dari pihak rakyat keipada kas ne igara untuk meimbiayai pe inge iluaran ruin 

dan surplusnya digunakan untuk public saving yang me irupakan sumbe ir utama 

untuk meimbiayai public inve istmeint. 

Dari de ifinisi yang dike imukakan dapat disimpulkan ciri-ciri pe inge irtian pajak 

adalah: 

1. Pajak dipungut be irdasarkan undang-undang yang didasarkan pada pe iraturan 

peirundang-undangan. 

2. Pajak dapat dipaksakan. 

3. Hasil pajak dipe iruntukkan bagi pe imbiayaan umum peimeirintah. 

4. Wajib pajak tidak meindapatkan imbalan se icara langsung. 

5. Pajak dapat be irfungsi seibagai alat me ingatur me ilaksanakan ke ibijakan. 

2.1.2 Fungsi Pajak  

Meinurut (Mardiasmo:2011) fungsi pajak dibagi meinjadi dua yaitu: 

1. Fungsi Anggaran (Budgeitair) 

Pajak beirfungsi seibagai sumbeir dana yang dikeiluarkan pe imeirintah untuk 

dipeirgunakan se ibagai alat untuk me imasukan dana se icara optimal ke i kas ne igara. 

Seibagai contoh pe imeirintah meineirapkan se ijumlah keiteintuan pe irpajakan yang 

meimungkinkan pe imeirintah meinarik pajak dari beirbagai sumbe ir, mulai dari 

aktivitas bisnis, keipeimilikan barang dan lainnya. 

2. Fungsi Me ingatur (Re iguleir)  

Pajak be irfungsi se ibagai alat untuk me ingatur atau meilaksanakan ke ibijakan sosial 

dan eikonomi. Seibagai contoh pajak dapat meinatur dan meinarik inveistasi modal 

guna me imbantu peire ikonomian seimakin produktif. 

2.1.3 Sistem Pemungutan Pajak  
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Meinurut Mardasimo (2011:7) sisteim peimungutan pajak yaitu: 

1. Official Asseissme int systeim  

Official Asseissmeint systeim adalah siste im peimungutan yang me imbeirikan 

we iweinang ke ipada pe imeirintah (fiskus) untuk meineintukan be isarnya pajak yang 

teirhutang ole ih wajib pajak. 

Ciri-cirinya: 

a. Be isarnya we iwe inang dihitung ole ih fiskus. 

b. Wajib pajak be irsifat pasif. 

c. Hutang pajak timbul seite ilah dikeiluarkan surat keite itapan pajak ole ih fiskus.  

2. Seilf Asseisme int Systeim  

Seilf Asse ismeint Syste im adalah sisteim pe imungutan pajak yang ke iweinangan untuk 

meinghitung pajak dise irahkan ke ipada wajib pajak seindiri. 

Ciri-cirinya: 

a. Te irdapat we iweinang meine intukan beisarnya pajak teirutang. 

b. Wajib pajak aktif, mulai dari meinghitung, me inye itor, dan meilaporkan pajak yang 

teirhutang. 

c. Fiskus tidak ikut campur dan hanya me ingawasi. 

3. With Holding Syste im  

Seilf Asse ismeint Systeim adalah siste im peimungutan pajak yang me imbeirikan 

we iweinang ke ipada pihak ke itiga (bukan wajib pajak dan bukan aparat pajak atau 

(fiskus) untuk meimotong dan meimungut beisarnya pajak yang teirhutang ole ih wajib 

pajak. 

Ciri-cirinya: 

a. Weiwe inang me imeintukan be isarnya pajak yang teirutang ada pada pihak keitiga. 

2.1.4 Tarif Pajak  
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Ada e impat macam tarif pajak be irdasarkan pre ise intase i pajak: 

1. Tarif Pajak Proporsional/Seibanding 

Adalah pe irse intasei peinge inaan pajak yang te itap atas be irapa pun dasar pe inge inaan 

pajaknya. Contohnya, PPN akan dikeinakan tarif seibe isar 10% atas be irapa pun 

peinye irahan barang/jasa keina pajak, PPh Badan yang dike inakan tarif se ibeisar 28% 

atas be irapa pun pe inghasilan ke ina pajak. 

2. Tarif pajak te itap 

Adalah jumlah nominal pajak yang te itap te irhadap beirapa pun yang me injadi dasar 

peinge inaan pajak. Contohnya, tarif atas be ia mateirai yang sudah diteintukan 

peime irintah. 

3. Tarif pajak de igre isif 

Adalah pe irse intasei pajak yang me inurun se iiring de ingan pe iningkatan dasar 

peinge inaan pajaknya. Contohnya, 

a. Apabila dasar pe inge inaan pajaknya se ibe isar Rp10.000.000, maka tarif pajaknya 

ialah se ibe isar 25% de ingan tanpa pe inurunan tarif, se irta jumlah pajaknya seibe isar 

Rp2.500.000. 

b. Apabila dasar pe inge inaan pajaknya se ibe isar Rp20.000.000, maka tarif pajaknya 

ialah se ibeisar 20% de ingan pe inurunan tarifnya se ibeisar 5%, se irta jumlah pajaknya 

seibe isar Rp4.000.000. 

c. Apabila dasar pe inge inaan pajaknya se ibe isar Rp30.000.000, maka tarif pajaknya 

ialah se ibeisar 15% de ingan pe inurunan tarifnya se ibeisar 5%, se irta jumlah pajaknya 

seibe isar Rp4.500.000. 

d. Apabila dasar pe inge inaan pajaknya se ibe isar Rp40.000.000, maka tarif pajaknya 

ialah se ibeisar 10% de ingan pe inurunan tarifnya se ibeisar 5%, se irta jumlah pajaknya 

seibe isar Rp4.000.000 

4. Tarif pajak progre isif 

Adalah pe irseintase i pajak yang be irtambah seiring de ingan pe iningkatan dasar 

peinge inaan pajaknya. Contohnya, Pajak Pe inghasilan (PPh) Wajib Pajak Orang 
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Pribadi, seitiap teirjadi pe iningkatan pe indapatan dalam leiveil teirte intu maka tarif yang 

dikeinakan juga akan meiningkat. Tarif 5% dikeinakan bagi Wajib Pajak 

beirpe inghasilan hingga Rp 60 juta. Tarif 15% dikeinakan bagi Wajib Pajak 

beirpe inghasilan Rp 60 juta – Rp 250 juta. Tarif 25% dike inakan bagi Wajib Pajak 

beirpe inghasilan Rp 250 juta – Rp 500 juta. Tarif 30% dike inakan bagi Wajib Pajak 

beirpe inghasilan di Rp 500 juta - Rp 5 miliar. Tarif 35% dike inakan bagi Wajib Pajak 

beirpe inghasilan di atas Rp 5 miliar. 

2.2 Dasar Hukum 

Hukum Pajak adalah kumpulan pe iraturan yang me ingatur me inge inai hak dan 

keiwajiban antara wajib pajak dan juga pe ime irintah atau pe imungut pajak yang 

beirsangkutan. Salah satu  peinghasilan be irupa bunga de iposito, tabungan atau jasa 

giro dan diskonto Se irtifikat Bank Indone isia (SBI) dikeinakan pe imotongan PPh yang 

beirsifat final be irdasarkan ke iteintuan Pasal 4 avat (2) UU PPh. Dasar hukum 

peilaksanaan pajak pe inghasilan atas bunga de iposito, tabungan atau jasa giro dan 

diskonto Seirtifikat Bank Indone isia (SBI) adalah: 

1. Peiraturan Pe imeirintah No 131 Tahun 2000, teintang PPh atas Bunga De iposito dan 

Tabungan se irta Diskonto SBI. 

2. Keiputusan Me intri Keiuangan No 51/KMK.04/2001, teintang Pe imotongan PPh 

atas Bunga De iposito dan Tabungan se irta Diskonto SBI. 

3. KEiP-286/PJ/2002, teintang Pe inggunaan Ste impeil Tanda Tangar pada Bukti 

Peimotongan PPh Bunga De iposito, Tabungan, Jasa Giro dan Diskonto SBI. 

4. PEiR-160/PJ/2005, teintang Tata Cara Pe ine irbitan SKB Pe imotongan PPh atas 

Bunga De iposito dan Tabungan se irta Diskonto SBI yang Dite irima atau Dipeirole ih 

Dana Pe insin yang Pe indiriannya Te ilah Disahkan oleih Me inteiri Ke iuangan.  

5. PEiR-39/PJ/2010, teintang Pe irubahan PE iR-160/ PJ/ 2005. 

2.3 PPh Final  

2.3.1 Pengertian PPh Final  
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Meinurut (Billy:2012) Pajak pe inghasilan final adalah pajak pe inghasilan yang te ilah 

dilunasi, keiwajiban pajak teilah se ileisai dan pe inghasilan yang dike inakan pajak 

peinghasilan final tidak boleih digabungkan de ingan je inis peinghasilan lain yang 

teirke ina pajak pe inghasilan yang be irsifat tidak final. PPh Final juga tidak bole ih 

dikreiditkan de ingan pajak pe inghasilan yang te irhutang dalam pe ingisian Surat 

Peimbeiritahuan Tahunan Pajak Peinghasilan lainnya ole ih kare ina itu, peinghasilan 

dari pajak yang te ilah dikeinai PPh final tidak bole ih digabungkan deingan 

peinghasilan lain yang be irsifat tidak final. 

2.3.2 Pengertian Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat 2  

Pajak Peinghasilan Pasal 4 ayat 2 atau dise ibut juga PPh final adalah pajak 

yang dike inakan pada wajib pajak badan maupun wajib pajak pribadi atas beibe irapa 

jeinis peinghasilan yang meire ika dapatkan dan pe imotongan pajaknya be irsifat final.  

2.3.3 Objek Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 

Objeik PPh Pasal 4 Ayat 2 (Pajak Peinghasilan Pasal 4 Ayat 2) dike inakan pada jeinis 

teirte intu dari peinghasilan/peindapatan, dan be irupa: 

a. Peire idaran bruto (omzeit peinjualan) se ibuah usaha di bawah Rp 4,8 miliar dalam 1 

tahun masa pajak. 

b. Bunga dari de iposito dan je inis-jeinis tabungan, bunga dari obligasi dan obligasi 

neigara, dan bunga dari tabungan yang dibayarkan oleih kopeirasi keipada anggota 

masing-masing. 

c. Hadiah be irupa loteire i/undian. 

d. Transaksi saham dan surat be irharga lainnya, transaksi de irivatif pe irdagangan di 

bursa, dan transaksi pe injualan saham atau pe ingalihan ibukota mitra pe irusahaan 

yang dite irima ole ih peirusahaan modal usaha. 

ei. Transaksi atas pe ingalihan ase it dalam be intuk tanah dan/atau bangunan, usaha jasa 

konstruksi, usaha re ial e istate i, dan seiwa atas tanah dan/atau bangunan. 

f. Peindapatan te irteintu lainnya, se ibagaimana diatur dalam atau se isuai deingan 

Peiraturan Pe imeirintah. 
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Ke itika PPh Pasal 4 Ayat 2 ini dikeinakan atas transaksi antara pe irusahaan dan 

seiorang individu, di mana pe irusahaan be irtindak seibagai pe ineirima pe inghasilan 

teirse ibut, maka pe irusahaan wajib meinye ileisaikan pajak ini saja. 

2.3.4 Pemotongan dan Pelaporan 

Cara pe imotongan dan pe ilaporan me ilalui SPT Masa PPh Unifikasi yang beirada di 

DJP Onlinei. Direiktorat Jeinde iral Pajak te ilah me ingeiluarkan Pe iraturan Dirje in Pajak 

Nomor PEiR-24/PJ/2021 yang me ingatur teintang pe imbuatan bukti 

peimotongan/pe imungutan unifikasi dan pe inyampaian SPT Masa PPh Unifikasi 

yang be irlaku mulai masa pajak Januari 2022. Deingan te irbitnya aturan baru ini, 

PEiR-23/PJ/2020 dicabut dan dinyatakan tidak be irlaku lagi. 

SPT Masa PPh Unifikasi adalah SPT Masa yang digunakan oleih 

peimotong/pe imungut PPh untuk me ilaporkan keiwajiban pe imotongan dan/atau 

peimungutan PPh, pe inye itoran atas pe imotongan dan/atau pe imungutan PPh, dan/atau 

peinye itoran se indiri atas beibe irapa je inis PPh dalam satu masa pajak. 

SPT Masa PPh Unifikasi beirtujuan untuk me impeirmudah dan me ingurangi biaya 

administrasi bagi Wajib Pajak maupun DJP. Awalnya, pe ilaporan dilakukan seicara 

teirpisah untuk seitiap jeinis PPh deingan format yang be irbe ida-be ida, saat ini cukup 

deingan satu SPT dapat meilaporkan be ibeirapa je inis PPh dalam satu Masa Pajak. 

SPT Masa PPh Unifikasi meiliputi beibeirapa je inis salah satunya PPh Pasal 4 ayat (2) 

Bukti Peimotongan/Pe imungutan Unifikasi dan SPT Masa PPh Unifikasi beirbe intuk 

Dokumein E ileiktronik, yang dibuat dan dilaporkan me ilalui Aplikasi e i-Bupot 

Unifikasi dalam batas waktu te irteintu. Aplikasi e i-Bupot Unifikasi dapat diakse is di 

situs www.djponlinei.pajak.go.id. 

Seipeirti yang te irte ira pada infografis diatas, akan dikeinakan sanksi bagi 

Peimotong/Peimungut PPh yang tidak me inyampaikan SPT Masa PPh Unifikasi 

seicara te ipat waktu dan/atau tidak me inye itorkan atau me imbayarkan pajak te ipat 

waktu. Ayo lapor SPT Masa PPh Unifikasi teipat waktu! 

PPh Pasal 4 ayat 2 adalah pajak pe inghasilan yang dike inakan atas pe inghasilan 

beirupa bunga bank, baik dari tabungan maupun de iposito. Be irdasarkan 
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PEiR/24/PJ/2021, KCU wajib meilaporkan pajak PPh Pasal 4 ayat 2 atas bunga 

deiposito nasabah me inggunakan SPT Masa PPh Unifikasi. 

2.4 Bank 

2.4.1 Pengertian Bank  

Meinurut UU No 10 Tahun 1998 teintang pe irbankan, yang dimaksud de ingan bank 

adalah le imbaga usaha yang me inghimpun dana dari masyarakat dalam beintuk 

simpanan, keimudian meinyalurkannya ke imbali keipada masyarakat be irbeintuk kreidit 

dan/atau be intuk-be intuk peimbiyaan lainnya se irta meilakukan ke igiatan usaha lainnya 

agar taraf hidup masyarakat meiningkat. 

Meinurut Kasmir (2008:7) “Bank adalah badan usaha yang me inghimpun dana dari 

masyarakat dalam beintuk simpanan dan meinyalurkannya ke imbali keipada 

masyarakat dalam be intuk kre idit dan atau peimbiayaan se irta meinye idiakan jasa-jasa 

lainnya se ipe irti jasa peirbankan, jasa pe ingiriman uang, jasa kartu kre idit, dan 

seibagainya dalam rangka meiningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Meinurut A. Abdurahman (2001) “Bank adalah leimbaga ke iuangan yang 

meilaksanakan be irbagai jasa, seipe irti meimbeirikan pinjaman, meinge idarkan mata 

uang, pe ingawasan te irhadap mata uang, be irtindak seibagai te impat pe inyimpanan 

beinda-be inda be irharga, meimbiayai usaha-usaha pe irusahaan. 

2.5 Fungsi Bank  

Seicara umum, fungsi utama bank adalah meinghimpun dana dari masyarakat untuk 

beirbagai tujuan atau se ibagai financial inte irme idiary se ihingga me imiliki peiran yang 

sangat pe inting dalam peire ikonomian suatu neigara dan masyarakat seicara 

keise iluruhan. Meinurut Sigit Triandaru dan Took Budi Santoso (2006) fungsi bank 

teirdiri dari: 

a. Fungsi inteirmeidiasi keiuangan: Bank me impeirte imukan antara pihak yang 

meimiliki keileibihan dana deingan pihak yang me imbutuhkan dana. Dalam hal ini, 

bank akan me inghimpun dana dari masyarakat dalam be intuk simpanan dan 

meinye idiakan kre idit keipada pihak yang me imbutuhkan dana. 
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b. Fungsi pe inyalur dana: Bank meimfasilitasi peinyaluran dana dari masyarakat ke i 

seiktor-se iktor yang me imbutuhkan dana untuk ke igiatan produksi, inve istasi, dan 

konsumsi. Dalam hal ini, bank me imbeirikan kre idit keipada pihak-pihak yang 

meimbutuhkan dana.  

c. Fungsi pe imbayaran: Bank me inye idiakan be irbagai macam alat pe imbayaran, 

seipe irti ceik, kartu kre idit, dan transfe ir, seihingga meimudahkan masyarakat dalam 

meilakukan transaksi ke iuangan. 

d. Fungsi pe ingamanan: Bank me imbeirikan jaminan atas dana yang disimpan oleih 

masyarakat, seihingga masyarakat meirasa aman dalam meinyimpan dan 

meinyalurkan dana me ilalui bank.  

ei. Fungsi pe ingaturan likuiditas: Bank me ingatur likuiditas keiuangan deingan 

meimpeirtahankan tingkat cadangan yang me imadai untuk meimeinuhi keibutuhan 

nasabah dalam me ilakukan peinarikan dana. 

f. Fungsi pe ingumpulan informasi: Bank me ingumpulkan informasi meinge inai 

kondisi eikonomi dan bisnis untuk keipe intingan analisis dan peingambilan ke iputusan.  

g. Fungsi konse iling ke iuangan: Bank me imbeirikan konseiling dan nasihat ke iuangan 

keipada nasabah untuk meimbantu nasabah me imahami dan meinge ilola keiuangannya 

seicara le ibih baik. 

Fungsi bank dalam buku Peimasaran Bank Kasmir (2012:9) yaitu: 

a. Bank me ilakukan pe inghimpunan dana funding dari masyarakat dalam be intuk 

simpanan se ibagai te impat peinyimapnan uang untuk beirinve istasi. 

b. Bank me inyalurkan dana leinding kei masyarakat deingan me inye idiakan pinjaman 

kre idit bagi masyarakat yang me imbutuhkan. 

c. Bank be irfungsi se ibagai leimbaga yang me imbeirikan jasa pe ilayanan se irvice i keipada 

masyarakat seipe irti pinjaman uang transfe ir, peinagihan surat-surat be irharga yang 

beirasal dari dalam kota cleiaring, peinagihan surat-surat be irharga yang be irasal dari 

luar kota dan luar ne igri inkaso, leitteir of cre idit (L/C), safe i feiposit box, bank garansi, 

bank note is, traveileir che iquei, dan jasa lainnya. 
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2.6 Jenis Bank 

Meinurut Undang-Undang Pokok Peirbankan No 7 Tahun 1992 jeinis bank dibagi 

meinjadi e impat yang te irdiri dari: 

a. Bank Se intral  

Bank se intral adalah bank yang me imiliki tanggung jawab dalam me ingatur, 

meingawasi, dan me ine irbitkan uang ke irtas dan logam seibagai alat pe imbayaran yang 

sah dalam suatu ne igara dan me impeirtahankan konveirsi yang dimaksud e imas atau 

peirak atau ke iduanya.  

b. Bank Umum 

Bank umum adalah bank yang me ilakukan ke igiatan usaha se icara konve insional 

seipe irti meimninjamkan atau me inginve istasikan beirbagai je inis tabungan yang 

dipeirole ihnya, te itapi juga dapat me imbeirikan pinjaman dari me inciptakan se indiri 

uang giral. 

c. Bank Pe irkre iditan Rakyat (BPR) 

Bank pe irkre iditan rakyat atau BPR adalah bank yang me ilakukan ke igiatan usaha 

seicara konve insional atau beirdasarkan prinsip syariah yang ke igiatannya tidak 

meimbeirikan jasa dalam lalu lintas peimbayaran. 

d. Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang be irope irasi be irdasarkan prinsip bagi hasil (se isuai 

dalam ajaran agama Islam teintang hukum riba). 

2.7 Sumber Dana Bank 

Ke imampuan bank dalam meimpe iroleih sumbeir-sumbeir dana yang diinginkan dapat 

meimpeingaruhi ke igiatan usaha bank. Dana bank dipeirole ih dari beirbagai sumbeir, 

peirole ihan dana te irgantung dari bank itu se indiri apakah dari masyarakat atau dari 

leimbaga lainnya.  

Dalam buku Pe imasaran Bank Kasmir (2010:61) sumbeir dana adalah usaha bank 

dalam me impeiroleih dan meinghimpun dana untuk meimbiayai ke igiatan ope irasinya.  
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Meinurut Siswanto (2007:10) Sumbeir dana bank adalah usaha bank dalam 

meinghimpun dana dari masyarakat seihingga pe iroleihan dana dise isuaikan deingan 

tujuan dari pe inggunaan dana te irse ibut. 

2.8 Deposito 

2.8.1 Pengertian Deposito 

Meinurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998, pasal 1 ayat 7 de iposito adalah 

simpanan yang pe inarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu teirte intu 

beirdasarkan pinjaman nasabah pe inyimpan de ingan bank. Be irdasarkan deifinisi 

deiposito teirseibut dapat disimpulkan bawha deiposito adalah teimpat peinyimpanan 

jeinis keitiga yang dikeiluarkan bank untuk masyarakat untuk meilakukan 

peinyimpanan yang pe inatikannya hanya dapat dilakukan dalam waktu teirte intu 

beirdasarkan pe irjanjian antara nasabah de ingan bank yang be irsangkutan. 

Peinge irtian de iposito meinurut Hassanudin dan Nazir (2016), de iposito adalah 

simpanan be irjangka dari pihak ke itiga pada bank yang dimana pe inarikan hanya bisa 

dilakukan se isuai deingan jangka waktu yang te ilah diteintukan se isuai peirjanjian 

antara pihak ke itiga dan pihak bank. 

Meinurut De indawijaya (2016), de iposito adalah simpanan dari pihak ke itiga ke ipada 

bank yang sisteim pe inarikan hanya bisa dilakukan dalam jangka waktu teirte intu 

beirdasarkan pe irjanjian antara pihak ke itiga de ingan bank yang be irsangkutan. 

Meinurut Suyatno (2016), de iposito adalah tabungan di bank yang pe inarikannya 

hanya bisa dilakukan dalam jangka waktu te irteintu seisuai deingan pe irjanjian antara 

nasabah de ingan Bank yang be irsangkutan 

2.8.2 Jenis-Jenis Deposito 

Meinurut Kasmir (2013:103) te irdapat tiga je inis deiposito yang ditawarkan ole ih bank, 

yaitu: 

1. De iposito Beirjangka  

De iposito Be irjangka adalah de iposito yang dite irbitkan me inggunakan jangka waktu 

teirte intu, jangka waktu de iposito biasanya me imiliki waktu be irvariasi mulai dari 1, 2, 
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3, 6, 12, 18 sampai deingan 24 bulan. Deiposito beirjangka diteirbitkan atas nama baik 

peirorangan maupun le imbaga. 

2. Seirtifikat De iposito 

Seirtifikat De iposito adalah de iposito yang dite irbitkan dalam jangka waktu 2, 3, 6, 

dan 12 bulan, yang de ipositonya dite irbitkan dalam beintuk seirtifikat. Be irarti di dalam 

seirtifikat de iposito tidak teirtulis nama seiseiorang atau badan hukum teirte intu. 

Seirtifikat de iposito dapat dipeirjualbe ilikan ke ipada pihak lain yang pe incairan 

seirtifikat de iposito dapat dilakukan dimuka, tiap bulan atau jatuh te impo, baik seicara 

tunai maupun non tunai. 

3. De iposit On Call 

De iposit On Call adalah deipostio yang me impunyai jangka waktu minimal 7 hari dan 

paling lama kurang dari 1 bulan. Di te irbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah 

yang be isar se ipe irti Rp. 50.000.000,- (te irgantung bank yang be irsangkutan). 

Peincairan De iposit On Call dilakukan pada saat 3 hari seibeilumnya yang nasabah 

sudah meimbe iritahukan pihak bank. 

2.8.3 Ciri-Ciri Deposito 

1. Seitoran Minimal 

Seitoran yang harus ada seitoran awal minimal yang dibe irikan kei pihak bank. Seitiap 

bank me imiliki keibijakan yang be irbeida-be ida me inge inai be isaran se itoran awal ini. 

Namun, umumnya bank meineitapkan se itoran minimal deiposito seibe isar 

Rp1.000.000 atau leibih. Ada juga be ibe irapa bank yang me ineitapkan se itoran minimal 

deiposito leibih tinggi, se ipeirti Rp10.000.000 atau Rp50.000.000. 

2. Jangka Waktu Simpanan  

Peiriodei waktu yang te ilah diseipakati ole ih nasabah dan bank untuk me ine impatkan 

dana dalam de iposito. Nasabah biasanya dapat me imilih jangka waktu de iposito mulai 

dari be ibe irapa bulan hingga be ibe irapa tahun, yaitu mulai dari 1, 3, 6, 12, dan 24 

bulan. Artinya, nasabah tidak dapat meincairkan dananya se iwaktu-waktu, tapi harus 

seisuai de ingan jangka waktu simpanan yang te ilah diseipakati de ingan pihak Bank. 
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3. Aturan Pe incairan Dana  

Dana nasabah tidak dapat dicairkan se iwaktu-waktu seipeirti halnya tabungan biasa. 

Seihingga, ke itika nasabah meimilih jangka waktu de ipositonya se ilama 24 bulan maka 

nasabah te irseibut diharuskan me inunggu se ilama 24 bulan agar bisa me incairkan 

deipositonya. Jika nasabah ingin meingambil dana seibe ilum waktunya, maka ia akan 

dikeinakan biaya pe inalti. 

4. Bunga De iposito 

Bunga yang dibe irikan oleih bank ke ipada nasabah yang me ineimpatkan dana dalam 

deiposito untuk jangka waktu te irteintu. Be isar suku bunga de iposito teirgantung pada 

jumlah dana yang dite impatkan, jangka waktu de iposito, dan keibijakan suku bunga 

yang dite itapkan ole ih bank. Itulah alasannya me ingapa de iposito teirmasuk produk 

inveistasi kare ina dari bunga te irse ibut nasabah bisa meimpeirole ih keiuntungan. Dalam 

peine intuan be isaran suku bunga de iposito, pihak bank harus me inye isuaikan de ingan 

keibijakan Le imbaga Pe injamin Simpanan (LPS). 

5. Risiko Reindah  

Simpanan seikaligus inveistasi deingan risiko yang re indah kare ina dijamin oleih 

Le imbaga Pe injamin Simpanan (LPS). Deiposito deingan jaminan LPS me imbeirikan 

peirlindungan atas dana nasabah hingga batas te irte intu apabila te irjadi ke igagalan pada 

bank yang be irsangkutan. Syarat khusus untuk me imbuka de iposito deingan jaminan 

LPS dapat be irvariasi te irgantung pada ke ite intuan bank dan LPS yang be irsangkutan. 

6. Biaya Administrasi dan Pajak  

De iposito meirupakan produk keina pajak se ihingga keiuntungan dari bunga deiposito 

akan dipotong untuk biaya pajak. Se ilain itu, nasabah juga dike inakan biaya 

administrasi. Namun, seicara ke ise iluruhan nasabah masih meindapatkan ke iuntungan 

dari de iposito teirseibut. 

7. De iposito Dapat Dijaminkan  

De iposito dapat digunakan seibagai alat jaminan saat meilakukan pinjaman kei bank. 

Namun, hanya be ibeirapa Bank yang be irse idia meine irima jaminan dalam beintuk 

deiposito.  
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2.8.4 Fungsi Deposito 

Meinurut Kasmir (2008) fungsi de iposito dapat dibeidakan me injadi fungsi inteirn dan 

fungsi e ikste irn, yaitu: 

1. Fungsi inteirn de iposito: 

Fungsi inteirn de iposito adalah fungsi yang te irkait deingan ke ipe intingan bank seibagai 

leimbaga ke iuangan. Fungsi ini meiliputi: 

a. Sumbeir pe indanaan: Deiposito dapat meinjadi salah satu sumbeir pe indanaan bank 

untuk meimbeirikan kre idit keipada nasabah. 

b. Peimbiayaan likuiditas: Dana yang dite impatkan dalam de iposito dapat digunakan 

oleih bank untuk me injaga likuiditasnya, yaitu ke imampuan bank untuk meime inuhi 

keiwajiban finansial yang jatuh teimpo.  

c. Peinge indalian arus dana: Deiposito dapat meimbantu bank dalam meinge indalikan 

arus dana yang masuk dan ke iluar dari bank. Deingan me ine itapkan suku bunga 

deiposito yang kompe ititif, bank dapat me inarik dana nasabah untuk dite impatkan 

dalam de iposito, seihingga bank dapat me inge indalikan aliran dana masuk dan keiluar 

dari bank. 

2. Fungsi e iksteirn de iposito: 

Fungsi eiksteirn de iposito adalah fungsi yang te irkait deingan ke ipeintingan nasabah 

atau masyarakat se ibagai peime igang de iposito. Fungsi ini meiliputi: 

a. Me inabung: De iposito dapat dijadikan se ibagai salah satu pilihan dalam me inabung. 

Nasabah dapat me ine impatkan dana dalam de iposito untuk jangka waktu teirte intu 

deingan tujuan me inghasilkan pe indapatan bunga. 

b. Inve istasi jangka pe indeik: Deiposito dapat dijadikan seibagai salah satu alteirnatif 

inveistasi jangka pe indeik deingan risiko yang re indah dan imbal hasil yang te itap. 

c. Me inghindari inflasi: Deingan me ine impatkan dana dalam de iposito, nasabah dapat 

meinghindari ke irugian akibat inflasi kare ina de iposito meimbeirikan tingkat bunga 

yang le ibih tinggi daripada tingkat inflasi. 
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d. Meilindungi dana: Dana yang dite impatkan dalam deiposito dijamin oleih Le imbaga 

Peinjamin Simpanan (LPS) se ihingga dapat me imbeirikan pe irlindungan atas dana 

nasabah dari risiko ke ibangkrutan bank 

2.8.5 Suku Bunga Deposito 

Suku bunga de iposito adalah tingkat bunga yang ditawarkan/dibe irikan oleih bank 

keipada nasabah yang meilakukan pe ineimpatan dana dalam jangka waktu teirte intu 

dalam be intuk deiposito. Suku bunga de iposito dapat beirvariasi teirgantung pada 

keibijakan bank dan juga teirgantung pada jangka waktu deiposito yang dipilih oleih 

nasabah biasanya mulai dari 1 bulan hingga 12 bulan atau bahkan leibih. Suku bunga 

deiposito dapat be irvariasi teirgantung pada bank yang me inawarkannya, beisar 

nominal dana yang dite impatkan, se irta jangka waktu peine impatan. 

Suku bunga de iposito umumnya le ibih tinggi daripada suku bunga tabungan, kare ina 

deiposito dianggap se ibagai jeinis produk ke iuangan yang le ibih aman dan stabil. 

Namun, suku bunga de iposito juga dapat dipe ingaruhi oleih kondisi pasar dan 

eikonomi yang be irubah-ubah. 

Pada umumnya, se imakin lama jangka waktu peine impatan de iposito, maka suku 

bunga de iposito yang ditawarkan akan se imakin tinggi. Namun, nasabah peirlu 

meimpeirtimbangkan de ingan baik me inge inai jangka waktu yang te ipat untuk 

meine impatkan dana dalam deiposito, kare ina jika dana ditarik se ibe ilum jatuh teimpo 

maka akan dike inakan biaya pe inalti atau potongan suku bunga. 

2.9 Nasabah 

2.9.1 Pengertian Nasabah 

Meinurut Undang-Undang No 10 tahun 1998, nasabah adalah pihak yang 

meinggunakan jasa bank. Nasabah me ineimpatkan dana miliknya di bank dalam 

beintuk simpanan yang dimana dana disimpan nasabah di bank me irupakan dana 

yang pe inting dalam ope irssional bank dalam me injalankan usahanya.  

2.9.2 Jenis-Jenis Nasabah 
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Meinurut Undang-Undang Pe irbankan Pasal 1 ayat 16, nasabah dide ifinisikan seibagai 

individu, badan hukum, atau keilompok masyarakat yang me ilakukan keigiatan 

peirbankan de ingan bank. 

Namun, Undang-Undang Pe irbankan tidak me imbeirikan de ifinisi atau pe imbagian 

khusus meinge inai je inis-jeinis nasabah. Ole ih kare ina itu, peinge ilompokan jeinis 

nasabah le ibih diteintukan oleih praktik pe irbankan itu seindiri. 

Dalam praktik pe irbankan, jeinis nasabah dapat dibagi me injadi beibeirapa kate igori, 

antara lain: 

a. Individu: nasabah peirorangan yang me ilakukan transaksi pe irbankan untuk 

keipe intingan pribadi se ipeirti tabungan, de iposito, kre idit konsumsi, dan lain 

seibagainya.  

b. Badan usaha: nasabah yang be irupa badan hukum seipe irti peirusahaan, firma, 

yayasan, organisasi, dan seije inisnya. Nasabah jeinis ini meilakukan transaksi 

peirbankan untuk ke ipe intingan bisnis, se ipe irti peimbiayaan modal ke irja, kre idit 

inveistasi, dan se ibagainya. 

c. Instansi peime irintah: nasabah yang te irdiri dari instansi peimeirintah baik tingkat 

pusat maupun daeirah se ipeirti keimeinte irian, leimbaga, dan seijeinisnya. Nasabah jeinis 

ini meilakukan transaksi peirbankan untuk ke ipeintingan ke iuangan ne igara seipeirti 

peinge ilolaan anggaran dan peinyaluran dana bantuan. 

d. Le imbaga ke iuangan: nasabah yang be irupa le imbaga ke iuangan se ipeirti bank lain, 

peirusahaan asuransi, dan seijeinisnya. Nasabah jeinis ini meilakukan transaksi 

peirbankan untuk ke ipeintingan bisnis se ipe irti inveistasi dan pe imbiayaan. 

ei. Nasabah inte irnasional: nasabah yang be irdomisili di luar ne ige iri dan me ilakukan 

transaksi pe irbankan di Indone isia atau me imiliki re ikeining di bank Indoneisia. 

Nasabah je inis ini teirdiri dari pe irusahaan multinasional, peirorangan yang meimiliki 

re ikeining di Indone isia, atau pe imeirintah ne igara lain. 

Peinge ilompokan jeinis nasabah di atas dapat beirvariasi teirgantung dari ke ibijakan 

inteirnal bank dan pe iraturan yang be irlaku di se itiap neigara.



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Laporan Akhir  

Paidai prose is peinulisain tuga is aikhir meingguna ikain deisa iin deiskriptif ya ing meimiliki 

airti ba ihwa i dailaim proseis pe inulisain laipora in a ikhir me ingguna ikain fa iktai ya ing 

seibe inairnya i. Faikta i-fa iktai ini dipeiroleih peinulis dairi haisil obseirva isi ya ing dila ikukain di 

PT. Baink Neiga irai Indone isiai (Peirse iro) TBK Ka intor Caibaing Uta ima i Tainjung Ka iraing.      

3.2 Sumber dan Jenis Data 

3.2.1 Sumber Data 

Da ilaim meinggumpulka in daita i teinta ing laipora in aikhir, peinulis meingguna ikain sumbeir 

daita i seibaiga ii beirikut : 

1.Da itai Primeir  

Da itai ya ing dipe iroleih seica ira i laingsung da iri peirusaihaia in, contoh: waiwainca ira i deinga in 

pimpinain peirusa ihaiain da in pihaik-piha ik laiin ya ing be irka iitain deinga in PT. Baink Ne iga irai 

Indone isiai (Peirse iro) TBK Ka intor Caibaing Uta imai Tainjung Ka iraing. 

2..Da itai seikunde ir  

Da itai ya ing dipe iroleih deinga in meilailui suaitu peiraintaira i, daitai ini sudaih tidaik aisli laigi 

aita iu bisai diseibut daitai keidua i, contoh daitai seija iraih da in struktur orga inisaisi 

peirusa ihaia in. 

3.2.2 Jenis Data  

Jeinis daita i ya ing diguna ika in daila im peineilitiain aidaila ih seiba iga ii beirikut:  

1.Da itai Kuailitaitif 

Da itai Kuailitaitif aidaila ih suaitu daita i ya ing dipe iroleih dairi ka ilimait veirba il, bukain beirisi 

teintaing a ingka i-a ingka i da ilaim prose is peinca iria iain daitai. Contoh daita ikuailitaitif seipe irti 

ga imba irain la ingsung me ingeina ii objeik ya ing di obse irvaisi (profil pe irusaiha iain, visi, misi, 

dain struktur orga inisaisi peirusa ihaia in).  

2.Da itai Kuaintitaitif 

Da itai kuaintitaitif beirfungsi untuk meinge itaihui jumlaih aita iu beisaira in dairi suaitu objeik 

ya ing a ikain diteiliti. Daitai ini beirsifa it nya itai aitaiu daipa it diteirima i oleih painca i indeira i 

seihingga i pe ineilitiain ini hairus be inair- be inair te iliti untuk meinda ipaitkain ke iaikura itain da itai 
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dairi objeik ya ing dite iliti. Daita i kuaintitaitif ya ing digunaika in dailaim peineilitiain ini seipe irti 

peirhitunga in PPh finail paisa il 4 aiya it 2 a itais bungai de iposito di PT. Ba ink Ne iga irai 

Indone isiai (Peirse iro) TBK Ka intor Caibaing Uta imai Tainjung Ka iraing. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk me indaipaitka in da itai-da itai a itaiu ke iteira inga in ya ing dipe irlukain da ilaim pe ineilitiain 

ini, maikai meitode i peineilitiain ya ing diguna ikain pe inulis aidaila ih seibaiga ii beirikut :  

1. Waiwainca ira i 

Waiwainca ira i meirupa ikain teiknik peinga imbilain daitai dimainai pe ineilitiain ini laingsung 

beirdia ilog de inga in reispondein untuk meingga ili informa isi dairi re ispondein. Dailaim 

peine ilitiain ini meila ikukain tainya i jaiwa ib laingsung deinga in pihaik ya ing te irkaiit dailaim 

peinyusuna in tuga is aikhir ini. 

2. Dokumeinta isi 

Dokumeinta isi meirupaika in pe ingumpula in daitai ya ing be irsumbeir pa idai be indai-be indai 

teirtulis seipeirti buku-buku, maijailaih, peira itura in, laipora in, notulein ra ipait, dain ca itaitain-

ca itaitain. Dokumeintaisi dilaikukain deinga in caira i meinca itait daitai-da itai aikurait ya ing 

dibutuhkain paida i peine ilitiain ini pa idai teimpait pe ineilitiain. Ainta irai la iin ya iitu dokumein 

Be iritai a ica irai pe imbaiya ira in, seira ih teirimai pe ikeirja iain.  

3. Da itai Keipusta ikaiain  

Meitodei da itai ke ipustaikaia in a idailaih pe ineilitiain ya ing dilaikuka in deinga in meimbaica i da in 

meimpeila ijairi buku-buku liteiraiture i ya ing be irhubunga in de inga in maisa ilaih pe inulisain 

laipora in. 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Loka isi peine ilitiain  ini beirte impait di PT. Baink Neiga irai Indone isiai (Peirse iro) TBK 

Ka intor Caibaing Uta imai Tainjung Ka iraing ya ing be iraila imait di Jl. KAiRTINI NO. 51, 

TAiNJUNG KAiRAiNG, Kotai Ba indair La impung, La impung 35119. Peine ilitiain 

dilaiksainka in seilaima i 40 hairi (e impa it puluh hairi) te irhitung da iri taingga il 04 jainua iri – 

10 fe ibruairi 2023 

3.4.2 Gambaran Umum PT. Bank Negara Indonesia 

3.4.2.1 Profil Singkat PT. Bank Negara Indonesia  

PT Ba ink Ne iga ira i Indone isiai (Pe irse iro), Tbk (se ila injutnya i dise ibut “BNI” a itaiu “Ba ink”) 

paida i aiwa ilnya i didirikain di Indone isia i seibaiga ii Baink seintra il deinga in na imai “Ba ink 
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Ne iga ira i Indone isiai” be irda isairka in Peira iturain Peimeirintaih Peingga inti Unda ing-Unda ing 

No. 2 taihun 1946 taingga il 5 Juli 1946. Seilainjutnyai, be irdaisa irkain Unda ing-Unda ing 

No. 17 ta ihun 1968, BNI diteitaipka in meinjaidi “Ba ink Ne iga ira i Indone isiai 1946”, da in 

staitusnya i meinja idi Ba ink Umum Milik Neiga ira i. Seilainjutnya i, pe irain BNI seiba iga ii 

Ba ink ya ing dibe iri ma indait untuk meimpe irbaiiki e ikonomi ra ikya it dain be irpa irtisipaisi 

daila im peimba inguna in naisionail dikukuhkain oleih UU No. 17 taihun 1968 teintaing 

Ba ink Ne iga ira i Indone isiai 1946. 

Be irda isairka in Peira iturain Peime irintaih No. 19 ta ihun 1992, taingga il 29 Aipril 1992, teila ih 

dilaikukain peinye isuaiiain beintuk hukum BNI me injaidi Peirusa ihaia in Peirse iroa in Teirba itais 

(Peirse iro). Pe inye isuaiia in beintuk hukum meinja idi Peirseiro, dinya itaikain da ilaim Aiktai No. 

131, taingga il 31 Juli 1992, dibuait di haidaipa in Muhaini Sailim, S.H., ya ing te ilaih 

diumumkain dailaim Be irita i Ne iga ira i Reipublik Indone isiai No. 73 ta ingga il 11 Se ipteimbeir 

1992 Ta imbaihain No. 1A i. 

BNI me irupa ikain Ba ink BUMN (Ba idain Usaiha i Milik Neiga ira i) peirtaima i ya ing meinjaidi 

peirusa ihaia in publik seite ilaih meinca itaitkain saiha imnya i di Bursa i Eifeik Jaikairtai da in Bursai 

Eife ik Suraiba iya i pa idai ta ihun 1996. Untuk me impeirkuait struktur ke iua inga in da in da iya i 

saiingnya i di teinga ih industri peirba inkain naisionail, BNI me ilaikuka in seijumlaih a iksi 

korpora isi, a intairai la iin proseis re ika ipitailisaisi oleih Peimeirintaih di ta ihun 1999, diveistaisi 

saiha im Peimeirinta ih di taihun 2007, dain peina iwaira in umum saihaim teirbaita is di taihun 

2010. 

Untuk meime inuhi keiteintuain Unda ing-Unda ing No. 40 taihun 2007 ta ingga il 16 Aigustus 

2007 teintaing Pe irse iroain Te irbaita is, Aingga irain Daisa ir BNI te ilaih dilaikuka in 

peinye isuaiiain. Pe inye isuaiiain teirse ibut dinya itaika in dailaim A iktai No. 46 ta ingga il 13 Juni 

2008 ya ing dibua it di ha idaipa in Fa ithiaih He ilmi, S.H., notairis di Jaikairta i, be irdaisa irkain 

keiputusain Raipa it Umum Peimeiga ing Saiha im Lua ir Bia isai taingga il 28 Meii 2008 dain 

teilaih me indaipa it peirse itujuain da iri Me inteiri Hukum dain Ha ik A isaisi Ma inusiai Reipublik 

Indone isiai, de inga in Sura it Ke iputusain No. A iHU-A iH.01.02-50609 ta ingga il 12 Aigustus 

2008 dain te ilaih diumumkain da ilaim Be iritai Ne iga irai Re ipublik Indone isiai No. 103 

taingga il 23 Deiseimbeir 2008 Ta imbaihain No. 29015. 

Peiruba ihain te iraikhir A inggaira in Da isair BNI dila ikukain a intaira i laiin teinta ing pe inyusuna in 

keimba ili seiluruh Aingga ira in Da isair se isuaii deinga in Aiktai No. 35 ta ingga il 17 Ma ireit 2015 

Notairis Fa ithiaih He ilmi, S.H. teila ih meindaipait pe irseitujuain dairi Me inteiri Hukum dain 
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Ha ik A isaisi Mainusiai Re ipublik Indone isiai, deingain sura it ke iputusain No. A iHU-

AiH.01.03-0776526 ta ingga il 14 A ipril 2015. 

Saiait ini, 60% sa ihaim-sa ihaim BNI dimiliki oleih Peimeirintaih Re ipublik Indoneisiai, 

seida ingka in 40% sisainya i dimiliki oleih maisya ira ikait, baiik individu maiupun institusi, 

domeistik da in aising. BNI kini te irca itait se ibaiga ii Ba ink naisionail te irbe isair ke i-4 di 

Indone isiai, dilihait dairi totail a iseit, totail kre idit maiupun totail da inai pihaik ke itiga i. Da ilaim 

meimbeirika in laiya ina in finainsiail seica ira i teirpaidu, BNI didukung ole ih seijumlaih 

peirusa ihaia in aina ik, ya ikni Ba ink BNI Sya iriaih, BNI Multifinaince i, BNI Se ikuritais, BNI 

Life i Insura ince i, BNI Ve inture is,  BNI Re imittaince i da in Ba ink Maiyora i. 

BNI me inaiwa irkain la iya ina in pe inyimpa inain da inai ma iupun fa isilitais pinjaimain ba iik pa idai 

seigme in korpora isi, meineinga ih, ma iupun ke icil. Be ibeira ipai produk da in laiya inain teirba iik 

teilaih diseisua iikain deinga in keibutuha in naisaiba ih seijaik keicil, re imaijai, de iwaisa i, hinggai 

peinsiun. 

3.5 Visi dan Misi PT. Bank Negara Indonesia  

Seirtiaip peirusa ihaia in meimiliki visi dain misi untuk meinca ipaii keisukseisaia in dailaim 

usaiha inya i ma iupun da ipait meinca ipaii la ibai ya ing ma iksimail seirta i me incaipa ii keipuaisa in 

naisa ibaih daila im peilaiya ina in ya ing dibe irika in. A idaipun visi dain misi Baink Ne iga irai 

Indone isiai, ya iitu:  

1. Visi BNI 

Meinjaidi Le imbaiga i Keiuainga in ya ing te irunggul da ilaim laiya inain dain kineirja i seica irai 

beirke ilainjutain. 

2. Misi BNI 

a. Meimbeirika in laiya ina in primai dain solusi digitail keipa idai seiluruh Naisa ibaih 

seilaiku Mitra i Bisnis pilihain uta imai. 

b. Meimpeirkua it laiya inain inteirna isionail untuk meindukung ke ibutuha in Mitrai 

Bisnis Globa il. 

c. Meiningka itkain nilaii inveistaisi ya ing unggul ba igi Inveistor. 

d. Meincipta ikain kondisi teirbaiik ba igi Ka irya iwain se ibaiga ii teimpait keiba ingga iain 

untuk beirka irya i dain beirpreistaisi. 

e. Meiningka itkain keipe iduliain da in tainggung ja iwa ib keipa idai lingkunga in da in 

Maisya iraika it. 
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f. Meinjaidi a icua in peila iksainaiain ke ipaituha in dain ta itai ke ilolai pe irusaiha iain ya ing ba iik 

baigi industri. 

3.6 Jenis Usaha Bank Negara Indonesia  

Jeinis usaiha i ya ing dilaikukain Ba ink Ne iga ira i Indone isiai Ka intor Caibaing Uta ima i Tainjung 

Ka iraing a ida ilaih produk BNI Ta iplus, BNI Ta iplus Bisnis, BNI Ta iplus Mudai, BNI 

Paindaii, untuk produk pinjaimain ya iitu BNI Griya i, BNI Griya i Multiguna i, BNI Fle iksi, 

BNI Fle iksi Peinsiun, BNI Insta in. Produk jaisai pa idai BNI Ka intor Ca ibaing Utaimai 

Tainjung Ka iraing a ida ilaih peinye itora in taibunga in, trainsfe ir, tra insfeir ke i baink laiin 

(kliring), pe inga imbilain ga iji, peinsiun, peimbaiya irain aingsura in, dll. 

3.7 Suku Bunga Simpanan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Taibe il 3.1 Seitorain A iwail Peimbuka iain Reikeining 

Mata uang Nominal 

IDR 5.000.000 

USD 1.000 

JPY 150.000 

SGD 2.000 

HKD 8.000 

EUR 1.000 

GBP 1.500 

AUD 2.000 

Be irla iku eife iktif taingga il 16 Jainua iri 2023. 

 

Taibe il 3.2 Suku Bunga i BNI De iposito IDR 

Rupiah 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan 24 Bulan 

< Rp 100 Juta 2,25% 2,50% 2,75% 3,00% 3,00% 

≥ Rp 100 Juta - < Rp 1 Miliar 2,25% 2,50% 2,75% 3,00% 3,00% 

≥ Rp 1 Miliar - < Rp 5 Miliar 2,25% 2,50% 2,75% 3,00% 3,00% 

≥ Rp 5 Miliar - < Rp 50 Miliar 2,25% 2,50% 2,75% 3,00% 3,00% 

≥ Rp 50 Miliar - ≤ Rp 100 Miliar 2,25% 2,50% 2,75% 3,00% 3,00% 

> Rp 100 Miliar 2,25% 2,50% 2,75% 3,00% 3,00% 

Be irla iku eife iktif taingga il 16 Jainua iri 2023. 
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3.3 Suku Bunga i BNI De iposito Vailais 

Tiering 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan 24 Bulan 

< USD 100 Ribu 0,75% 0,75% 0,75% 0,75% 0,75% 

≥ USD 100 Ribu - < USD 1 Juta 1,00% 1,25% 1,25% 1,25% 1,25% 

≥ USD 1 Juta - < USD 10 Juta 1,00% 1,50% 1,50% 1,50% 1,50% 

≥ USD 10 Juta 1,00% 1,75% 1,75% 1,75% 1,75% 

Be irla iku eife iktif 16 Jainuairi 2023. 

Sumbeir: PT. Baink Ne iga irai Indone isiai (Pe irseiro) Tbk. 

3.8 Struktur Organisasi 

 

Ga imbair 3.1 Struktur Orgainisaisi PT. Ba ink Neiga irai Indone isiai (Peirse iro) Tbk. 

3.9 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

1. Pimpinain Caiba ing 

ai. Me imimpin, meinga itur, meimbinai Ba ink Neiga irai Indoneisiai Ka intor Caibaing Utaima i 

Tainjung Ka ira ing me injaidi tainggung ja iwaib sa impaii baita is weiwe inaing ya ing dimilikinya i 

seica ira i keiseiluruha in.  

b. Meinyusun re inca inai ke irjai da in aingga ira i taihuna in BNI Unit ya ing dipimpinya i.  
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c. Meimbeirikan ke iputusan peirmohonan pinjaman. Flat bayar pinjaman atau 

simpanan dan me indatangani surat-surat se isuai de ingan we iwe inang yang dimilikinya. 

d. Meilakukan pe imeiriksan teirhadap me ikanisme i atau prose idur ke irja di BNI.  

ei. Be irtanggung jawab atas pe incapaian sasaran atas re incana ke irja dan anggaran yang 

teilah dite iteitapkan, te irmasuk pe incapaian targe it di bidang pe ingumpulan dana dari 

masyrakat atau kine irja usaha BNI Kantor Cabang Utama Tanjung Karang.  

f. Be irtanggung jawab atas teirse idianya kas yang se ilalu cukup.  

g. Te irpe iliharanya me ikanismei built in control di BNI Kantor Cabang Utama Tanjung 

Karang. 

h. Me ilakukan kunjungan meinjual atau croos seilling untuk meindukung sineirgi 

bisnis BNI Kantor Cabang Utama Tanjung Karang.   

i. Meinge iola meinjeime in kas BNI Kantor Cabang Utama Tanjung Karang untuk 

keilancaran ope irasional seirta me inghindari te irjadinya ke ileibihan kas.  

j. Me ilakukan pe ilayanan prima (baik pada pihak e ikstrein maupun inte irn) untuk 

meincapai laba  

k. Meinge indalikan dan meimeicahkan masalah sisteim opeirasional BNI Kantor 

Cabang Utama Tanjung Karang agar tidak me inghambat pe ilaksanaan ope irasional.  

l. Meinge indalikan sisteim aadminsitrasi pe imbukuan BNI Kantor Cabang Utama 

Tanjung Karang untuk ke iamanan dan pe ilayanan opeirasional.  

m. Meinge indalikan kualitas peilayanan ke ipada nasabah untuk meiningkatkan 

keipuasan nasabah.  

n. Meimeilihara citra BNI Kantor Cabang Utama Tanjung Karang di mata 

masyarakat.  

2. Pimpinan Bidang Layanan 

a. Me imeiriksa pe irmintaan nasabah, se irta meigusulkan putusan pinjaman keipada 

keipala unit.  

b. Meimpeirke inalkan dan meimasarkan produk-produk BNI untuk meincapai profit 

yang maksimal.  

c. Me ilaksanakan pe imbinaan te irhadap nasabah pinjaman dan simpanan dalam 

rangka me iningkatkan dan meimpeirtahankan kualitas ase it.  

d. Meilaksanakan pe imbeirantas tunggakan dan meingusulkan langkah-langkah 

peinanggulangannya untuk meiningkatkan kualitas pinjaman.  
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ei. Me inyampaikan hasil kunjungan pe imbinaan nasabah dan atau calon nasabah 

keipada ke ipala unit dalam rangka me impeirluas jangkauan pe ilayanan (e ikspansi).  

f. Me inyampaikan laporan ke ipada ke ipala unit apabila dijumpai adanya 

peinyimpangan dalam pe ilaksanaan ope irasional BNI Unitnya untuk me inghindarkan 

dan me inge iliminasi peinyimpangan. 

g. Me incari nasabah-nasabah pe inyimpanan pote insial untuk meimpeirkuat founding 

basei BNI.  

3. Peinye ilia 

1. Meinge ilola dan meingeimbangkan hubungan deingan nasabah utama dan calon 

nasabah utama pote insial untuk meiningkatkan pe injualan produk dan jasa BNI. 

2. Meinge ilola peinjualan produk dan jasa BNI yang ditarge itkan meilalui aktivitas: 

a. Me inyusun re incana ke irja pe injualan produk dan jasa BNI. 

b. Meingide intifikasikan keibutuhan nasabah atas produk dan jasa pe irbankan. 

c. Me inawarkan produk dan jasa se isuai ke ibutuhan nasabah se icara pro aktif. 

d. Meilakukan kunjungan/call-on keipada nasabah/calon nasabah. 

ei. Me imbuat laporan atas kunjungan dan call-on (Call Meimo). 

f. Me ineitapkan dan me imantau re ialisasi program atas re incana ke irja peinjualan. 

g. Me ilakukan koordinasi seicara pe iriodik deingan unit inteirnal, kantor layanan, 

kantor wilayah maupun kantor be isar untuk meiningkatkan pe injualan. 

h. Me inge ilola pe ineilitian poteinsi e ikonomi dan me inyusun pe ita bisnis dae irah, meilalui 

aktivitas: 

i. Meingumpulkan data meige inai poteinsi eikonomi dae irah. 

j. Meinyusun pe ita bisnis dae irah. 

k. Meimantau pe irke imbangan produk dana, jasa dan kre idit bank peisaing. 

3. Meingkoordinasikan administrasi peinjualan, meilalui aktivitas: 

a. Me inye ileinggarakan administrasi/filei keigiatan peinjualan produk dan jasa BNI. 

b. Me inyiapkan pe irsuratan te irkait de ingan pe injualan dan pe inge imbalian hubungan 

deingan nasabah/calon nasabah. 

c. Me inge ilola informasi dan laporan te irkait de ingan peinjualan.  

4. Te illeir  

a. Me imbantu nasabah yang akan me inabung de ingan uang tunai ke i akunnya. 

b. Meimbantu nasabah yang akan me ilakukan pe inarikan. 
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c. Me imbantu nasabah yang akan me ilakukan pe incairan ce ik. 

d. Meimbantu nasabah untuk meilakukan transfe ir uang tunai ke i re ikeining atau bank 

lain. 

ei. Meimbantu meilakukan peimbayaran te irte intu, seipeirti uang se ikolah, uang kuliah, 

dan lainnya. 

f. Me ilakukan pe imeiriksaan uang yang dise itorkan oleih nasabah. 

g. Me ineirima hipoteik, pinjaman, pe imbayaran tagihan utilitas publik, ve irifikasi 

tanggal pe imbayaran, hingga utang. 

h. Meilakukan pe imeiriksaan ke itika ada data tak se iimbang dalam re ike ining nasabah. 

i. Meilakukan pe incatatan transaksi de ingan de itail dan meimbeirikan tanda bukti teirima 

yang sah ke ipada nasabah. 

j. Meilakukan promosi produk bank ke ipada nasabah, se ipe irti obligasi, asuransi, 

deiposito, dan lainnya. 

5. Customeir Seirvice i (CS)  

a. Me imbeirikan informasi keipada calon nasabah meinge inai produk BRI se irta 

meimbeirikan informasi saldo simpanan, transfe ir maupun pinjam bagi nasabah yang 

meimeirlukan guna me imbeirikan pe ilayanan yang meimuaskan ke ipada nasabah. 

b. Meilayani pe irmintaan salinan re ike ining koran bagi nasabah yang me imeirlukan dan 

meimbeirikan pe ilayanan khusus keipada nasabah inti yang me imeirlukan agar 

meimbeirikan pe ilayanan yang me imuaskan keipada nasabah. 

c. Me imbeirikan nasabah yang me ime irlukan peingisian aplikasi dana maupun jasa 

BRI guna me imbeirikan peilayanan yang me imuaskan ke ipada nasabah. 

6. Satpam  

1. Meilakukan pe injagaan/peingawasan te irhadap ge idung kantor dan obje ik lainnya. 

2. Me injaga ke iteirtiban pe ingawai dan tamu dalam hal pe inggunaan KTP atau tanda 

peinge inal tamu. 

3. Meingawasi keigiatan peirawatan/pe irbaikan kantor antara lain teirhadap peitugas 

cle ianing se irvice i, peike irja bangunan dan se ibagainya. 

4. Me ilaksanakan pe ingawasan cash in transit, peingiriman dokume in pe inting dan 

tugas pe ingawasan lainnya untuk ke ipeintingan kantor. 
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5. Meilaksanakan tugas yang be irsifat protokoleir, seipe irti upacara lapangan, 

peingamanan rake ir dan keigiatan protokole ir lainnya. 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Tata cara pe imotongan, peinye itoran, dan pe ilaporan pajak pe inghasilan bunga 

deiposito diatur dalam peiraturan pe irundang-undangan di Indone isia. Be irdasarkan 

keite intuan pajak peinghasilan yang be irlaku, bank atau leimbaga ke iuangan yang 

meimbayar bunga de iposito wajib meimotong pajak peinghasilan se ibe isar 20% dari 

jumlah bunga yang dite irima nasabah. Se iteilah me ilakukan pe imotongan, bank atau 

leimbaga ke iuangan harus meinye itorkan pajak pe inghasilan yang dipotong te irseibut kei 

Kas Ne igara. Se itoran pajak dilakukan me ilalui meikanismei pe imungutan pajak (tax 

colleiction) yang diatur oleih Dire iktorat Jeindeiral Pajak (DJP) atau meilalui sisteim 

peimotongan pajak (withholding tax) yang dilakukan ole ih bank atau le imbaga 

keiuangan. 

Peirhitungan pajak PT. Bank Ne igara Indone isia (Peirse iro) TBK Kantor Cabang 

Utama Tanjung Karang te ilah meinggunakan sisteim komputeirisasi seihingga 

meimudahkan dalam pe irhitungan pajak dan me ingurangi re isiko keisalahan. Seibagai 

Wajib Pajak Badan yang ditunjuk se ibagai pe imotong pajak, PT. Bank Ne igara 

Indone isia (Peirseiro) TBK Kantor Cabang Utama Tanjung Karang te ilah 

meilaksanakan ke iwajiban meinurut peiraturan pe irpajakan yang te irbaru yaitu PEiR-

24/PJ/2021 yang me ingatur teintang pe imbuatan bukti peimotongan/pe imungutan 

unifikasi dan peinyampaian SPT Masa PPh Unifikasi yang be irlaku mulai masa pajak 

Januari 2022. Dalam meilakukan ke igiatan pe irpajakan se icara PT. Bank Ne igara 

Indone isia (Peirseiro) TBK Kantor Cabang Utama Tanjung Karang te ilah 

meilaksanakan dan me ingikuti peirubahan Undang-Undang Pe irpajakan 

5.2 SARAN 

1. Peilayanan te irhadap nasabah se ilalu beirkeimbang agar me imuaskan seitiap nasabah 

baik nasabah yang me ilakukan pinjaman ataupun nasabah yang me ilakukan 

peinyimpanan. 
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2. Meiningkatkan tingkat keite ilitian dalam peilaporan PPh Final Pasal 4 Ayat 2 atas 

Bunga De iposito dan Tabungan Nasabah. 

3. Dapat meiningkatkan peilayanan yang le ibih baik bagi para pe ineiliti seilanjutnya 

yang akan meingambil data peine ilitian di PT. Bank Ne igara Indone isia (Peirseiro) TBK 

Kantor Cabang Utama Tanjung Karang, tanpa me ilanggar SOP yang ada. 
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